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PEMANFAATAN ASAM LEMAK SAWIT DISTILAT I.INTUK PEMBUATAN
SENYAWA TURIJNAN OKSIGEN

Eka Nuryanto

ABSTn/,K

Asam lenutk sawit distilat merupalenn prod* surping prosesfraluirusi minyak sawit mentah.

Asam lemak sawit distilat terdiri dari sekitar 40 - 50 Vo asam lemak tidak jenuh. Pemanfaatan

asant lemak sawit distilat ini belum optinwl, harrya digunakan sebagai bahan untuk pembuatan

sabun dengan mutu rendah. fulah satu altenntif untuk rnemanfaatkan asam lemak sawit distilat

ini adalah dengan diversifikasi pro&*. krryawa yang nwrykin dnpat disintesis dari asam lenuk

tidak jenuh adalah senyawo turunan oksigen. Reaki sintesis yang mungkin dilakukan adnlah

dengan nrcngoksidasi asam lennk tidak jenuh yang terdapat di dalam asan lemak sawit distilat

dengan swtu olcsidator tertentu dan dilw{wlun dengan reoksi substirusi gugus aktif. Senyawa tu-

rwrcn oksigenyang nuarykin dapat disintesis utora lain afulah senyawo olcsazol, tiozol, ditiolan,

dioksolan, morfolinon yang me,npunyai kegunaan seperti anti bakteri, anti jamur, desinfektan,

anti serangga, parfum, penyednp, stabiliser, plastisiser, dan antimikrobial.

Kata kunci : Minyak sawit mentah, asam lemak sawit distilat, oksazol, tiazol, ditiolan, dioksolan,

morfolinon.

PENDAHI.JLUAN

Proses pembuatan minyak goreng dari
minyak sawit mentah (MSM) umumnya
menghasilkan asam lemak sawit distilat
(ALSD) sekitar 2,5 - 3,5 Vo dari MSM yang

diolah. Asam lemak sawit distilat terdiri
dari se.kitar 50 Vo asmn lemak jenuh dan 50

% asam lemak tidak jenuh. Ada beberapa

cara untuk memisahkan asam lemak jenuh
dan asam lemak tidak jenuh ini seperti cara
panci dan pengempaan, distilasi bertingkat
dan kristalisasi pelarut (11). Prinsip dasar
yang digunakan dalam pemisahan ini adalah

adanya perbedaan titik beku, titik didih dan

kelarutan antara asam lemak jenuh dan

asam lemak tidak jenuh.

Di dalam asam lemak tidak jenuh ter-
dapat ikatan rangkap yang merupakan
gugus aktif dan dapat dioksidasi oleh ber-
bagai jenis oksidator. Senyawa hasil oksi-
dasi asam lemak tidak jenuh sangat ber-

gannrng kepada keaktifan daya oksidasi dari

oksidator yang digunakan. Apabila dilanjut-
kan dengan reaksi substitusi gugus aktif ke
dalam senyawa hasil oksidasi, maka akan
diperoleh senyawa turunan oksigen.

Senyawa turunan oksigen ini antara lain
adalah senyawa oksazol, tiazol, ditiolan,
dioksolan, morfolinon yang mempunyai
kegunaan seperti anti bakteri, anti jamur,
desinfektan, anti serangga, parfum, pe-

nyedap, stabiliser, plastisiser, dan an-

timikrobial.
Sampai saat ini pemanfaatan ALSD

masih belum optimal yaitu untuk bahan
pembuatan sabun dengan mutu rendah.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan
nilai tambah dari ALSD ini adalah dengan

memanfaatkannya unfuk pembuatan senya-

wa turunan oksigen. Pada tulisan ini akan

diuraikan kemungkinan pembuatan senyawa

turunan oksigen dari asam lemak tidak
jenuh yang berasal dari ALSD sebagai pro-
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duk samping dari proses pembuatan minyak
goreng.

PEMTSAHAN ASAM LEMAK SAWIT

Asam lemak sawit distilat terdiri dari
asam lemak jenuh dan asam lemak tidak
jenuh. Ada beberapa metoda untuk me-
misahkan kedua jenis asam lemak ini,
antara lain adalah : metoda panci dan
pengempaan, metoda distilasi bertingkat
dan metoda kristalisasi pelarut (11). Prinsip
pemisahan dari ke tiga metoda ini adalah
adanya perbedaan titik didih, titik leleh,
kelarutan, kereaktifan dan tekanan uap air
antara asam lemak jenuh dan asam lemak
tidak jenuh.

Metoda pemisahan yang pertama kali
digunakan untuk memisahkan asam lemak
jenuh dan asam lemak tidak jenuh adalah

metoda panci dan pengempaan. Metoda ini
disebut metoda panci dan pengempaan
karena pada pengerjaannya menggunakan
panci dan dikempa. Prinsip dari metode
pemisahan ini adalah adanya perbedaan titik
beku dari asam lemak jenuh dan asam le-
mak tidak jenuh. Titik beku dari asam le-
mak jenuh lebih tinggi dari titik beku asam
lemak tidak jenuh.

Cara kerja dari metoda ini adalah asam
lemak yang akan dipisahkan dimasukan ke
dalam panci aluminium dan didinginkan
pada suhu 5 - 8 oC selama 6 - 8 jam, ke-
mudian dikempa. Setelah dikempa tiga kali
akan diperoleh asam lemak jenuh yang
mengandungZ - 4 % asam lemak tidak
jenuh (11). Metoda ini digunakan pada

awalnya untuk memisahkan asam lemak
jenuh yang terdapat di dalam lemak hewan.
Pemisahan asam lemak sawit menggunakan
metoda ini akan memerlukan waktu yang
lama sehingga tidak efisien.
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Prinsip pemisahan asam lemak jenuh

dan asam lemak tidak jenuh dengan metoda

distilasi bertingkat adalah dengan adanya
perbedaan titik didih Cari ke dua jenis asam

lemak tersebut. Titik didih asam lemak ti-
dak jenuh (asam linoleat 229 oC dan asam

oleat 286 oC), sedangkan titik didih asam

lemak jenuh (asam stearat 360 "C dan asam

palmitat 3.50 "C) dengan adanya perbedaan

ini maka asam lemak tidak jenuh dapat di-
pisahkan dari asam lemak jenuh dengan
distilasi bertingkat (l l).

Kendala yang dihadapi apabila mela-
kukan pemisahan ALSD menggunakan
metoda ini adalah dari segi peralatan.

Karena untuk memisahkan ke dua asam le-
mak ini alat distilasi bertingkat yang digu-
nakan harus dikombinasikan dengan alat
vakum, sehingga suhu distilasi yang digu-
nakan tidak terlalu tinggi ( < 150 oC) dengan
tekanan vakum saat proses distilasi. Apabila
suhu distilasi tinggi maka ikatan rangkap
yang terdapat di dalam asam lemak tidak
jenuh (asam oleat dan asam linoleat) akan
teroksidasi.

Cara pemisahan ALSD yang lain ada-

lah dengan metoda kristalisasi pelarut. Me-
toda ini didasarkan kepada adanya pei'be-
daan kelarutan dari asam lemak jenuh dan
asam lemak tidak jenuh di dalam pelarut
organik dan pada suhu tertentu. Cara kerja
dari metoda ini adalah dengan melarutkan
ALSD yang akan dipisahkan di dalam
metanol dan didinginkan pada suhu 0 - 5 "C
selama 40 menit, kemudian disaring. Pada-

tan yang diperoleh akan banyak mengan-
dung asam lemak jenuh, sedangkan filtrat-
nya setelah pelarutnya diuapkan akan di-
peroleh asam lemak tidak jenuh (5,7).

Metoda pemisahan asam lemak jenuh
dan asam lemak tidak jenuh yang terdapat
di dalam ALSD dengan kristalisasi pelarut
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Tabel.l Keaktifan daya oksidasi dari beberapa oksidator

Oksidator MOL 02

MOL OKS.

Kalium

Permanganat

Kalium
bikromat

Asam kromat

Hidrogen

Ozon

Natrium
hipoklorit

2KMnO{ + H2O

K2CrO{ + 4 HrSOn ---> K2SO{ + CrdSOa)3 + 3l20z

2CrO3 ---) Cr2O3 + 3/2o2

HOz ---) HrO + ll2O,

03 ------> 3t202

NaOCI

0,75

1,5

0,75

0,5

1,5

0.5

Sumber : Zaidman, et. al. (L7')

lebih menguntungkan dibandingkan dengan

cara panci dan pengempaan serta cara dis-

tilasi bertingkat. Karena dengan metode

kristalisasi pelarut di samping hanya mem-

butuhkan waktu yang singkat, juga pelarut

yang digunakan dapat dipakai berulang-

ulang.

OKSIDASI ASAM LEMAK
TIDAK JENI.JH

Ikatan rangkap yang terdapat di dalam

asam lemak tidak jenuh merupakan gugus

aktif yang dapat dioksidasi oleh beberapa
jenis oksidator. Produk hasil oksidasi akan

sangat bergantung kepada kekuatan daya

oksidasi dari oksidator yang digunakan.

Keaktifan daya oksidasi dari beberapa oksi-

dator disajikan pada Tabel l.
Pada Tabel l. terlihat bahwa oksidator

kalium bikromat dan ozon merupakan oksi-

dator yang paling kuat, karena memiliki
(mot O2mol ok$. 't) paling besar yaitu 1,5.

Sedangkan oksidator lainnya bevariasi

antara 0,5 - 0,75. Ikatan rangkap dua kar-

bon-karbon yang terdapat di dalam asam

lemak tidak jenuh dapat dioksidasi oleh ka-

lium permanganat dalam suasana netral atau

sedikit basa dan dingin yang akan mengha-

silkan senyawa glikol. Senyawa glikol ini
pada oksidasi lebih lanjut akan membentuk

senyawa keton atau diketon sesuai dengan

reaksi Bayer, sedangkan dalam suasana

asam akan terjadi pemutusan ikatan rangkap

tersebut dan menghasilkan dua asam kar-

boksilat yaitu, asam pelargonat dan asam

azelat(s,13).

Hambatan yang muncul unnlk meng-

oksidasi asam lemak tidak jenuh oleh ka-

lium permanganat adalah terdapatnya dua

fasa yainr fasa organik dari asam lemak ti-
dak jenuh dan fasa air dari larutan perma-

nganat yang tidak dapat bercampur, se-

hingga reaksi oksidasi tidak berlangsung

dengan sempurna. Untuk mengatasi ham-

batan ini dilakukan dengan menambahkan
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bahan pengemulsi, sehingga fasa organik
dan tasa air dapat bercampur dengan baik.

Asam lemak tidak jenuh dapat dioksi-
dasi oleh asam format dengan katalis asam
perklorat yang akan membentuk senyawa
antara asam lemak formoksi. Oksidasi lebih
lanjut terhadap asam lemak formoksi akan
menghasilkan senyawa asam lemak keton.
Senyawa asam lemak keton dengan reaksi
substitusi gugus aktif dapat digunakan seba-
gai bahan untuk pembuatan senyawa ditio-
lan dan dioksolan (l, 9).

Reaksi hidrolisis dalam basa terhadap
asam lemak formoksi akan menghasilkan
asam lemak hidroksi (10). Senyawa asam

lemak hidrolsi ini dapat digunakan sebagai
bahan emulsifier, plastisiser dan tinta.
Penggunaan asam format sebagai oksidator
akan sangat menguntungkan karena hanya
memerlukan waktu reaksi dua jam dengan
suhu reaksi 90oC (6). Di samping itu keun-
tungan yang diperoleh dengan mengguna-
kan oksidator asam format adalah di-
perolehnya senyawa asam lemak keton dan
asam lemak hidroksi yang dapat digunakan
lebih lanjut.

Ikatan rangkap dua karbon-karbon
yang terdapat di dalam asam lemak tidak
jenuh dapat diadisi oleh air brom yang akan
menghasilkan senyawa bromohidrin. Reaksi
oksidasi terhadap senyawa bromohidrin
akan diperoleh senyawa cr-bromo keton (5,
l3). Senyawa ini dapat pula disintesis deng-
an mereaksikan asam lemak tidak jenuh
dengan N-bromo suksinimida (NBS) dalam
air, kemudian dioksidasi (8). Senyawa
o-bromo keton merupakan bahan untuk
pernbuatan senyawa oksazol dan tiazol.
Sedangkan oksidasi terhadap ikatan rangkap
dua karbon-karbon yang terdapat dalam
asam lemak tidak jenuh oleh peroksiasetat
akan menghasilkan senyawa epoksi, yang

apabila dihidrolisa akan menjadi senyawa
glikol. Senyawa epoksi ini dapat juga digu-
nakan untuk bahan pembuatan plastisiser.
Oksidasi lehih lanjut terhadap senyawa
glikol akan menghasilkan senyawa diketon.
Senyawa turunan oksigen yang dapat disin-
tesis langsung dari senyawa epoksi, yairu
senyawa yang mengandung gugus olsazole
dan morfolinon (6, L2, 15, 16).

Panas dapat juga menyebabkan terok-
sidasinya ikatan rangkap dua karbon-karbon
yang terdapat di dalam asam lemak tidak
jenuh, yang sebagian besar akan menjadi
senyawa epoksi dan keton dengan rantai
yang lebih pendek, yaitu apabila asam le-
mak sawit tidak jenuh dipanaskan di atas

penangas hingga temperatur 130 oC selama
4 - 6 jam. Pemanasan ini dapat juga
menyebabkan terjadinya polimerisasi (15,
16). Oksidasi oleh panas terhadap asam le-
mak tidak jenuh tidak dapat digunakan da-
lam pembuatan senyawa turunan oksigen,
karena walaupun terbentuk senyawa keton
tetapi dengan rantai yang lebih pendek dan
terjadinya polimerisasi yang sesungguhnya
harus dihindari.

PEMBUATAN SET.{YAWA TIJRUNAN
OKSIGEN

Senyawa turunan oksigen umumnya
disintesis dari asam lemak tidak jenuh
murni baik itu asam oleat maupun asam li-
noleat. Gugus aktif yang terdapat di dalam
asam oleat dan asam linoleat adalah ikatan
rangkap dua karbon - karbon dan gugus
karboksilat. Gugus aktif yang sama juga
terdapat di dalam asam lemak sawit distilat
(ALSD), dengan demikian ALSD mempu-
nyai peluang untuk dijadikan sumber bahan
baku pembuatan senyawa turunan oksigen.

Ada beberapa senyawa turunan oksi-



gen yang

dan asam

telah disintesis dari asam oleat
linoleat, antara lain adalah

senyawa oksazol, tiazol, ditiolan, diokso-
lan, sedangkan morfolinon disintesis dari
senyawa epoksi minyak sawit. Senyawa
yang mengandung gugus morfolinon dapat
berfungsi sebagai senyawa anti mikroba dan
plastisiser. Sadi, dkk (13) telah berhasil
mensintesis senyawa morfolinon dan dimor-
folinon dari epoksi minyak sawit yang di-
reaksikan dengan glisin daiam pelarut di-
metil formamida dengan perolehan 90 %.

Pengujian senyawa morfolinon ini telah di-
lakukan terhadap beberapa jenis mikroor-
ganisma. Aktivitas anti mikroba menunjuk-
kan terjadinya inhibisi yang kuat dan efektif
terhadap bakteri Serratia M., S. Citus, Es'
chercia Coli dan Thuringiensces (L2,13).

Pada tahun 1984, Husain, dkk (8)
telah berhasil mensintesis senyawa tiazol
dan oksazol dari asam 1l-bromo-
l0-oksoundekanoat. Senyawa tiazol dapat

disintesis dari q-bromo keton yang dire-
fluks dengan tiourea dalam pelarut alkohol
selama 2 jam. Setelah dilakrrkan pencucian

dan penguapan pelarutnya akan di peroleh
padatan dari senyawa tiazol dengan perole-
han sekitar 7L % (2,3\.Sedangkan senyawa

oksazol disintesis dari a-bromo keton yang

direfluks dengan asetamida dalam pelarut

alkohol. Pemurnian senyawa ini dilakukan
dengan kromatografi kolom dengan perole-
han oksazol sekitar 59 Vo (8). Senyawa
yang mengandung gugus oksazole dan ti
azol dapat digunakan sebagai anti bakteri,
anti jamur, dan anaesthesi. Asam lemak ti-
dak jenuh yang terdapat di dalam ALSD
mempunyai gugus aktif yainr ikatan rangkap

dua karbon - karbon yang dapat diadisi oleh

air brom yang akan menghasilkan senyawa

cr-bromo keton. Dengan demikian ALSD
berpeluang untuk pembuatan senyawa oksa-

zol dan tiazol.

PEMANFAATAN ASAM LEMAK SAWIT DISTILAT

Senyawa yang mengandung gugus di-
tiolan merupakan senyawa yang dapat digu-
nakan sebagai plastisiser dan stabiliser.
Khan, dkk (9), pada tahun 1985 melaporkan

bahwa senyawa yang mengandung gugus

ditiolane dapat disintesis dari asam

lO-oksoundekanoat yang direaksikan deng-

an etanaditiol dengan katalis boron tri
flourida dalam suasana asam. Setelah

dicuci dengan air dan natrium bikarbonat
serta penambahan natrium sulfat anhidrat
akan diperoleh cairan kental dari senyawa

ditiolane dengan perolehan sekitar 98%(9).
Sedangkan senyawa dengan gugus diokso-
lane dapat digunakan sebagai anti jamur,

anti serangga, penyedap, parfum, dan de-

sinfektan. Ahmad,dkk (1), melaporkan bah-

wa senyawa yang mengandung gugus oksa-

tiolan berhasil disintesis dari metil-2- ok-
sooktadekanoat dan dari metil-9-oksookta-
dekanoat yang direaksikan dengan 1,2- pro-
panadiol dan asam para toluena sulfonat
sebagai katalis. Setelah direfluks selama 2
jam, penguapan pelarut, pencucian, dan

pemurnian diperoleh senyawa dicksolan
yang berupa minyak kental dengan per-

olehan sekitar 75 % (1,4, 14).

Ikatan rangkap dua yang terdapat di
dalam asam lemak tidak jenuh dari ALSD
dapat dioksidasi oleh kalium permanganat

atau asam format yang akan menghasilkan

senyawa keton atau diketon. Reaksi substi-

tusi gugus ditiolan, dioksolan dan oksatiolan

terhadap senyawa keton dan diketon akan

menghasilkan senyawa turunan oksigen,
yaitu senyawa ditiolan, dioksolan dan oksa-

tiolan. Sehingga ALSD pun dapat diguna-
kan untuk pembuatan senyawa ditiolan,
dioksolan dan oksatiolan.

Pusat Penelitian Kelapa Sawit telah

mencoba memanfaatkan ALSD untuk pem-

buatan senyawa ntrunan oksigen tersebut
yainr dengan mengoksidasi asam lemak ti-

t23
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dak jenuh yang terdapat di dalam ALSD
dengan asam format dan katalis asam per-

klorat yang akan menghasilkan senyawa

asam hidroksi stearat. Cara lain unftk
memperoleh senyawa asam hidroksi stearat

ini adalah dengan menghidrolisis senyawa

epoksi dari ALSD. Saat ini di tempat yang

sama sedang dicoba membuat senyawa

dioksolan dari ALSD yang akan digunakan

sebagai bahan untuk pembuatan biopesti-
sida. Diharapkan pestisida dengan menggu-

nakan bahan dari ALSD ini mempunyai si-
fat yang ramah lingkungan.

KESIMPI]LAN

Metoda yang paling menguntungkan

untuk memisahkan asam lemak sawit tidak
jenuh dari asam lemak sawit jenuh yang

terdapat di dalam asam lemak sawit distilat
(ALSD) adalah dengan metoda kristalisasi
pelarut, karena pelarut yang digunakan
dapat dipakai kembali untuk pemisahan

berikutnya dan memerlukan waktu yang

relatif singkat. Senyawa turunan oksigen
umumnya disintesis dari asam lemak tidak
jenuh murni baik itu asam oleat maupun
asam linoleat antara lain adalah senyawa

oksazol, tiazol, ditiolan, dioksolan, sedang-

kan morfolinon disintesis dari senyawa
epoksi minyak sawit. Senyawa turunan ok-
sigen ini mempunyai kegunaan seperti
bakteri, anti jamur, desinfektan, anti ser-
angga, parfum, penyedap, stabiliser, plas-

tisiser, dan antimikrobial. Gugus aktif yang

terdapat di dalam asam oleat dan asam li-
noleat adalah ikatan rangkap dua karbon -
karbon dan gugus karboksilat. Gugus aktif
yang sama juga terdapat di dalam asam le-
mak sawit distilat (ALSD), dengan

demikian ALSD mempunyai peluang unruk
dijadikan sumber bahan baku pembuatan

senyawa turunan oksigen.
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